
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sumber Daya Manusia (SDM ) merupakan faktor penting dalam mencapai 

tujuan bersama suatu organisasi. Sumber daya manusia juga merupakan sentral 

dalam organisasi pasti memiliki tujuan, visi serta misi tersebut dapat terwujud 

sehingga, perusahaan harus menyadari betul peranan penting sumber daya manusia 

sebagai tenaga kerja yang memiliki kinerja baik untuk dapat mewujudkan target 

yang telah ditentukan .  

Dinas Pemadam Kebakaran adalah salah satu bagian pelaksana pemerintah 

yang diberi tugas dan tanggung jawab dibidang ketentraman dan ketertiban umum 

serta perlindungan masyarakat sub kebakaran yang menjadi kewenangan kota dan 

tugas pembantuan yang dibeikan kepada kota. Sedangkan fungsi dari Dinas 

Pemadam Kebakaran yaitu:perumusan kebijakan dibidang ketentraman dan 

ketertiban umum serta perlindungan masyarakat sub kebakaran. Pelaksanaan 

evaluasi dan pelaporan dibidang ketentraman dan ketetriban umum serta 

perlindungan masyarakat sub kebakaran.  

Pelaksanaan administrasi Dinas Pemadam Kebakaran dan penyelamatan 

sesuai dengan lingkup tugasnya. Pelaksaan fungsi lain yang diberikan oleh walikota 

terkait dengan tugas dan fungsinya. Kewenangan dari Dinas Pemadam Kebakaran 

yaitu:pencegahan, pengendalian, pemadaman, penyelamatan dan penanganan 

bahwa berbahayanya dan beracun kebakaran dalam daerah kota. Inspeksi peralatan 



proteksi kebakaran. Investigasi kejadian kebakaran. Pemberdayaan masyarakat 

dalam pencegahan kebakaran.  

Kota Padang merupakan Ibu Kota Provinsi yang memiliki jumlah penduduk 

yang terbilang cukup tinggi. Hal ini menjadi salah satu penyebab tingginya tingkat 

kebakaran yang terjadi. Tercatat pada tahun 2021 jumlah kebakaran sebanyak 144 

kasus. Sedangkan pada Januari hingga akhir Mei pada tahun 2022 jumlah 

kebakaran terjadi sebanyak 114. Berdasarkan berita pada Suarasumbar.id kepala 

bidang operasi dan sarana prasarana Dinas Pemadam Kebakaran Kota Padang 

mengatakan, pada bulan Januari terjadi 15 kali, pada bulan Februari terjadi 22 kali, 

pada bulan Maret terjadi 20 kali, pada April terjadi 30 kali, pada bulan Mei terjadi 

27 kali kebakaran. 

Sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya, Dinas Pemadam Kebakaran 

Kota Padang diharuskan siap siaga dalam waktu 24 jam , karena kebakaran tidak 

dapat diprediksi kapan akan terjadi. Selain itu, petugas juga dilatih untuk sigap dan 

tanggap dalam merespon cepat jika terjadi kebakaran. Waktu yang di tempuh untuk 

menuju lokasi kebakaran sangat dipertingbangkan untuk meminimalisir 

melebarnya kebakaran. Untuk menuju kelokasi kebakaran, petugas kebakaran 

diharuskan cepat menuju lokasi kebakaran dengan durasi waktu yang seminimal 

mungkin, yaitu waktu respon time kurang dari 15 menit. 

Berdasarkan data jumlah kebakaran, respon time dan no respon time Kota 

Padang tahun 2021 yang dapat dilihat pada tabel di bawah menunjukan kinerja 

petugas Dinas Pemadam Kebakaran telah bekerja dengan baik dan tepat waktu 



dalam menuju lokasi kebakaran. Data jumlah kebakaran, respon time dan no respon 

time di Kota Padang tahun 2021 sebagai berikut. 

Tabel 1.1 

Trend Waktu Kejadian Kebakaran Tahun 2021 

 

Bulan Kasus 

Kebakaran 

Penanganan 

Respons 

Time (15 

menit) 

Proporsi 

(%) 

Penangnan 

No 

Respons 

Time (15 

menit) 

Proporsi 

(%) 

Januari 13 13 100% 0 0% 

Februari 25 24 96% 1 4% 

Maret 7 7 100% 0 0% 

April 18 12 66,7% 6 33,3% 

Mei 7 6 85,7% 1 14,3% 

Juni 7 6 85,7% 1 14,3% 

Juli 13 12 92,3% 1 7,7% 

Agustus 13 12 92,3% 1 7,7% 

September 7 5 71,4% 2 28,6% 

Oktober 13 11 84,6% 2 15,4% 

November 12 11 91,7% 1 8,3% 

Desember 9 7 77,8% 2 22,2% 

total rata-

rata 

144 126 ∑=1.044,2 

x̄= 80,7% 

18 

 

∑=155,5 

x̄ = 

20,3% 

 

 

 

 

 

 



 

Grafik 1.1 

 

Sumber : Dinas Pemadam Kebakaran Kota Padang Tahun 2021 

Grafik 1.1 menunjukan tingkat kebakaran tahun 2021 yang terjadi di kota 

padang secara fluktuatif. Rata-rata proporsi respon time tahun 2021 sebesar 80,7% 

sedangkan no respon time sebesar 20,3%. Umumnya proporsi respon time petugas 

pemadam kebakaran menjangkau lokasi kebakaran kurang dari 15 menit lebih  

tinggi dibanding no respon time. Itu menunjukan presentasi yang harus 

dipertahankan atau lebih ditingkatkan oleh Dinas Pemadam Kebakaran Kota 
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Padang. Secara keseluruhan menunjukan bahwa kinerja petugas pemadam 

kebakaran sudah relatif lebih baik dalam bekerja. 

Kota Padang adalah kota dengan kasus kebakaran tertinggi di Sumatera Barat 

berdasarkan dari sumber suarasumambar.id. Petugas pemadam kebakaran 

menghadapi tantangan dan tuntutan yang besar untuk mencapai tujuan mereka. 

Pekerjaan sebagai petugas pemadam kebakaran merupakan pekerjaan yang tidak 

bisa dilakukan oleh sembarangan orang. Berbagai sarana dan prasarana berupa 

pendidikan, pelatihan dan perlatan sebagai penunjang Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja guna untuk memaksimalkan kinerja dan juga meminimalisir kecelakaan kerja 

yang disebabkan oleh kelalaian dalam menggunakan APD ataupun kecelakaan-

kecelakaan yang tak terduga lainnya ketika menangani kebakaran. 

Bayarcelik dan Findikli  (2016) mengemukakan kepuasan kerja merupakan 

salah satu bentuk sikap seorang dalam bekerja. Sikap kerja bagaimana seseorang 

bersikap itu dipengaruhi oleh banyak faktor yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri, meliputi 

emosional, psikologis terhadap pekerjaan, kedekatan dengan rekan kerja, dan 

kenyamanan yang tercipta dari diri sendiri. Faktor eksternal merupakan faktor dari 

luar atau faktor yang berasal dari lingkungan. Faktor eksternal juga sangat berperan 

dalam pembentukan sikap seseorang. Faktor ini meliputi kondisi pekerjaan, 

hubungan kerja, rasa aman, lingkungan kerja, dan fasilitas dalam bekerja.  

 

Kepuasan kerja pada pekerja merupakan hal yang penting yang harus 

diperhatikan oleh organisasi. Kepuasan kerja pada dasarnya merupakan sesuatu 



yang bersifat individual, karena setiap individu memiliki tingkat kepuasan yang 

berbeda-beda sesuai dengan sistem nilai yang berlaku pada dirinya. Kepuasan kerja 

petugas pemadam kebakaran harus tetap terjaga sedemikian rupa agar kinerja 

karyawan lebih meningkat. Kepuasan kerja dirasakan pegawaikarena ada hal-hal 

yang mendasarinya. Pada dasarnya seseorang akan merasa nyaman dan tingkat 

loyalitas pada pekerjaanya akan tinggi apabila dalam bekerja karyawan 

memperoleh kepuasan kerja sesuai dengan apa yang di inginkan. Seprianto (2021) 

mengemukakan kepuasan kerja terjadi pada karyawan yang diperhatikan dengan 

baik dalam sebuah organisasi, sehingga membuat seseorang dapat melaksakan 

tugasnya sesuai dengan yang diinginkan oleh organisasi karena adanya perhatian 

dan dukungan dari organisasi terkait kesempatan dalam promosi jabatan kepada 

karyawan. Jadi, dengan adanya kepuasan kerja yang dimiliki karyawan baik 

terhadap pekerjaanya akan menghasilkan pekerjaan yang positif. 

Hasil penelitian Samud dan Tatimu (2021) pada PT. Asuransi Umum 

Bumiputera Muda 1967 cabang Manado menemukan bahwa keterlibatan kerja 

berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja. keterlibatan kerja karyawan yang baik 

adalah ketika suatu organisasi dapat memberikan rasa nyaman dan senang terhadap 

karyawannya sehingga karyawan dapat mengutamakan pekerjaan dan tanggung 

jawab saat bekerja untuk mencapai kepuasan dalam bekerja.  

Hasil penelitian oleh Wibawa dan Soedarsono (2016) pada PT. Finnet 

Indonesia menemukan bahwa keterlibatan kerja berpengaruh positif terhadap 

kepuasan kerja. Artinya ketika karyawan memiliki keterlibatan yang tinggi pada 



perusahaan maka akan semakin tinggi dan meningkat pula kepuasan kerja 

karyawan. 

Sidharta dan Zamralita (2017) pada PT. XYZ menemukan bahwa dukungan 

organisasi yang tinggi dan kenyamanan pada karyawan akan memberikan dampak 

yang baik sehingga meningkatkan perilaku positif pada karyawan. Karyawan akan 

mengembangkan tingkat dukungan dari organisasi atau pemimpin kerja, jika  suatu 

organisasi mampu  menghargai konstribusi karyawan dan peduli terhadap 

kesejahteraan karyawan yang dapat menyebabkan perilaku kerja karyawan yang 

efektif, seperti kinerja yang lebih baik untuk meningkatkan kepuasan kerja 

karyawan. 

Hasil penelitian oleh Purba et al., (2019) pada Dosen di Jabodetabek 

menyatakan bahwa dukungan organisasi berpengaruh positif terhadap kepuasan 

kerja. Karyawan akan berusaha membayarkan kembali dukungan organisasi yang 

telah mereka rasakan dengan memberi perhatian terhadap organisasi dan 

melakukan pekerjaan mereka dengan baik. Namun jika karyawan tidak merasa 

didukung oleh organisasi akan menghasilkan tingkat kinerja yang lebih rendah. 

Selain itu hasil penelitian Hidayati et al.,(2020) pada PT. PP Presisi Tbk 

Tasikmalaya menemukan bahwa dukungan organisai berpengaruh positif terhadap 

kepuasan kerja. Artinya dukungan organisasi yang dapat menghargai kontribusi 

karyawan, mendengar keluhan, merasa bangga akan hasil kerja atau prestasinya 

akan menjadikan karyawan merasa lebih puas dan komit dalam bekerja. 

Selain keterlibatan kerja dan dukungan organisasi, dukungan sosial juga 

mempengaruhi kepuasan kerja. Purdini et al., (2016) menemukan bahwa seberapa 



besar dukungan sosial yang diberikan perusahaan terhadap karyawan akan 

mempengaruhi kepuasan kerja seorang karyawan. Hal tersebut mengidentifikasikan 

bahwa untuk menciptakan kepuasan kerja yang positif, karyawan perlu 

mendapatkan bantuan dari orang lain. Karena manusia adalah makluk sosial, 

dimana keberadaannya selalu membutuhkan dan dibutuhkan orang lain. Dengan 

kata lain, dukungan sosial memiliki peran terhadap pembentukan keseimbangan 

mental dan mengurangi perasaan tertekan terhadap pekerjaan sehingga dapat 

meningkatkan kepuasan kerja. 

Istichomah et al., (2021) menemukan bahwa dukungan sosial merupakan 

sumber daya yang membantu saat seseorang merasa tertekan, dengan adanya 

dukungan sosial dapat berpengaruh terhadap kesehatan dan kesejahteraan individu 

yang berasal dari keluarga, teman, lingkungan kerja baik dari atasan maupun rekan 

kerja. Organisasi yang baik harus memberikan dukungan sosial bagi karyawan, 

karena dukungan sosial sangat penting untuk menjaga kesehatan pegawai baik 

jangka pendek dan jangka panjang di tengah tekanan kerja yang tinggi. Masalah 

dukungan sosial merupakan suatu hal yang penting karena mendapatkan dukungan 

sosial yang baik akan berdampak pada mental dan fisik karyawan. 

Hasil penelitian Sulaiman dan Mawarti (2019) pada pegawai ICU di RSUD 

Gunung Jati menyatakan bahwa dukungan sosial berpengaruh positif terhadap 

kepuasan kerja pegawai ICU di RSUD Gunung Jati. Artinya jika dukungan sosial 

bertambah, maka kepuasan kerja pegawai juga akan meningkat, begitu juga 

sebaliknya jika dukungan sosial terhadap pegawai berkurang, maka kepuasan kerja 

akan menurun. 



Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti memahami bahwa kualitas 

kepuasan kerja karyawan perlu dibuat meningkat lebih baik agar tujuan dari 

perusahaan dapat tercapai sebagaimana mestinya dan karyawan mampu 

meningkatkan kinerjnya dalam bekerja. Cara yang dapat dilakukan salah satunya 

adalah dukungan organisasi yang mampu memotivasi karyawannya, mendukung 

dan  menghargai setiap karyawannya. 

Berdasarkan latar belakang dan fenomena yang telah dipaparkan di atas maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh Ketelibatan 

Kerja, Dukungan Organisasi Dan Dukungan Sosial Terhadap Kepuasan 

Kerja Pada Dinas Pemadam Kebakaran Kota Padang “ 

1.2 Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka dapat 

diperoleh rumusan masalah dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh keterlibatan kerja terhadap kepuasan kerja Dinas 

Pemadam Kebakaran Kota Padang ? 

2. Bagaimana pengaruh dukungan organisasi terhadap kepuasan kerja Dinas 

Pemadam Kebakaran Kota padang? 

3. Bagaimana pengaruh dukungan sosial terhadap kepuasan kerja Dinas 

Pemadam Kebakaran Kota Padang ? 

 

 



1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, tujuan yang hendak 

dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk menjelasakn hubungan kausal antara keterlibatan kerja terhadap 

kepuasan kerja petugas Dinas Pemadam Kebakaran Kota Padang  

2. Untuk menjelaskan hubungan kausal antara dukungan organisasi dengan 

kepuasan kerja petugas Dinas Pemadam Kebakaran Kota Padang  

3. Untuk menjelaskan hubungan kausal antara dukungan sosial kepuasan kerja 

petugas Dinas Pemadam Kebakaran Kota Padang 

1.4 Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan tujuan penelitian ini, diharapkan hasil yang diperoleh di dalam 

Penelitian ini nantinya dapat memberikan manfaat bagi : 

1. Dinas Pemadam Kebakaran Kota Padang, hasil yang diperoleh didalam 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk lebih rutin lagi dalam 

melakukan penyuluhan, sosialisasi, proteksi dan penanggulangan kebakaran 

dan sasaran atau objek penyuluhan, sosialisasi, proteksi dan 

penanggulangan dapat di perluas cakupannya. 

2. Akademis hasil yang diperoleh dalam penelitian ini dapat dijadikan acuan 

atau referensi yang dapat bermanfaat bagi penelitian dimasa mendatang. 

 


